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ABSTRACT

One of the sea potentials in Aceh is seaweed. Seaweed contains secondary metabolites and
antioxidants that are very well consumed because it can act as an antidote/protector from the
free radicals. The aim of this study was to determine the secondary metabolite content and
antioxidant activity of seaweed in Aceh.

The seaweed that has been macerated then screened for phytochemicals and tested for
antioxidant activity by using the DPPH method. The seaweed species found were Gracillaria
verrucosa, Sargassum sp., and Chaetomorpha antennina. The results of this study indicated
that Gracillaria verrucosa, Sargassum sp., and Chaetomorpha antennina seaweeds were
contained by alkaloids and steroids. Flavonoid and saponins were only detected in the types
of seaweed Gracillaria verrucosa and Sargassum sp. It was also found that the higher the
concentration of the extract, the higher the percentage of ICso against free radicals. The
Sargassum sp. has a stable percentage of inhibition at a concentration of 2-10 ppm, so it is
recommended in this study to be considered cultivated in Aceh.

Keywords: seaweed, Gracillaria verrucosa, Sargassum sp., Chaetomorpha antennina,
secondary metabolite, phytochemical screening, DPPH method, antioxidant

PENDAHULUAN

Indonesia terkenal akan kaya sumber daya hayati baik di darat maupun di laut. Salah
satu sumber daya hayati yang banyak tersebar di laut Indonesia termasuk di daerah Aceh
adalah rumput laut. Pada beberapa daerah Aceh, pembudidayaan rumput laut sudah banyak
dikembangkan dikarenakan semakin luasnya pemanfaatan rumput laut. Rumput laut
merupakan salah satu komoditas ekspor dan utama program revitalisasi yang diharapkan
dapat memiliki peran penting dalam menyejahterakan masyarakat (Asni, 2015).

Laut memiliki banyak hal yang dapat dimaanfaatkan dan sebagai umat manusia sudah
sewajarnya untuk memanfaatkannya. Hal ini sesuai yang diterangkan dalam surah Al-Jatsiyah
ayat 12 diterangkan mengenai laut, yang artinya: “Allah-lah yang menundukkan laut untuk
mu agar kapal-kapal dapat berlayar di atasnya dengan perintah Nya, dan agar kamu dapat

mencari sebagian karunia Nya, dan agar kamu bersyukur”. Berdasarkan ayat ini kita


mailto:adean.mayasri@ar-raniry.ac.id

diperintahkan Allah SWT untuk menggali lebih dalam mengenai apa yang ada di dalam laut
untuk dipelajari dan dimanfaatkan sebijaksana mungkin sebagai bentuk rasa syukur kepada
Allah SWT.

Menurut Hermund, (2018) bahwa pemanfaatan rumput laut telah dilakukan pada
berbagai jenis industri seperti industri makanan, farmasi, kosmetik, bioteknologi, bahkan
otomotif. Salah satu faktor yang menyebabkan rumput laut banyak dimanfaatkan dalam
bidang kesehatan yaitu karena kandungan metabolit primer dan metabolit sekunder yang
dimilikinya.

Metabolit sekunder merupakan senyawa yang disintesis oleh tumbuhan, mikroba, atau
hewan melalui proses biosintesis yang digunakan untuk menunjang kehidupan namun tidak
vital. Beberapa metabolit sekunder yaitu terpenoid, fenil propanoid, poliketida dan alkaloid.
Metabolit sekunder berfungsi sebagai bahan anti-kanker, antioksidan, dan agen kemopreventif
dari berbagai penyakit degeneratif. Rumput laut dapat berfungsi sebagai antiviral,
antiprotozoa, antijamur, dan antibakteri (Terra, dkk., 2014).

Pemanfaatan rumput laut dalam berbagai bidang industri yang didasarkan perannya
sebagai antioksidan yang terkandung dalam rumput laut tersebut. Antioksidan merupakan
senyawa yang dapat digunakan untuk menghambat terjadinya reaksi radikal bebas yang dapat
menyebabkan berbagai penyakit seperti kardiovaskuler, karsinogenesis, dan penuaan dini.
Kandungan antioksidan rumput laut dengan jenis berbeda akan berbeda pula.

Potensi pengembangan pemanfaatan antioksidan tidak ada habisnya. Hal ini
disebabkan karena kecenderungan terjadinya reaksi oksidasi oleh radikal bebas dilingkungan
sekitar, sehingga dibutuhkan antioksidan yang efektif dan efisien untuk menghambat reaksi
radikal secara tepat. Antioksidan sendiri dapat diperoleh melalui antioksidan buatan maupun
dengan cara alami yaitu dari makhluk hidup sendiri. Pemanfaatan antioksidan buatan sangat
penting untuk dihindari, dikarenakan pada saat pembuatan akan menimbulkan residu yang
akhirnya menjadi limbah di lingkungan. Oleh karena itu, pemanfaatan antioksidan yang
berasal dari makhluk hidup akan lebih ramah lingkungan dan lebih baik.

Pembudidayaan rumput laut di Aceh sudah mulai berkembang, akan tetapi masih
terhambat pada jenis rumput laut yang dibudidayakan. Hal ini dikarenakan budidaya hanya
dilakukan berdasarkan permintaan pasar. Minimnya pengetahuan produsen akan antioksidan
yang terkandung dalam rumput laut menjadi salah satu faktor tidak berkembangnya budidaya
yang dilakukan. Informasi yang jelas mengenai aktivitas antioksidan yang paling baik dari
beberapa jenis rumput laut diharapkan dapat menjadi sumber referensi pengembangan
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budidaya rumput laut dan industri dengan bahan baku rumput laut di Aceh sehingga dapat
menjadi lebih baik lagi.

Berdasarkan besarnya potensi pemanfaatan rumput laut dalam industri, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian mengenai skrining fitokimia dan aktivitas antioksidan dari
berbagai jenis rumput laut guna mengetahui kandungan metabolit sekunder dan aktivitas
antioksidan yang paling tinggi dari berbagai jenis rumput laut yang diteliti.

METODE PENELITIAN
Ekstraksi Rumput Laut

Sampel yang diperoleh dicuci dengan air tawar untuk membersihkan sampel dari
pengotor dan dipotong kecil-kecil (= 1 cm). Pengeringan dilakukan menggunakan kering
angin (air drying) untuk menghindari komponen senyawa bioaktif menjadi rusak (Harborne,
1998). Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan teknik maserasi dengan perbandingan 1:4
(w/v). Maserasi dilakukan selama 1x24 jam pada temperatur ruang. Hasil maserasi dipisahkan
antara filtrat dan residunya dengan cara penyaringan dengan tiga kali pengulangan. Filtrat

diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C (Alamsyah, dkk., 2014).

Skrining Fitokimia

Identifikasi Alkaloid
Ekstrak dilarutkan dalam asam klorida dengan perbandingan 1:1, dipanaskan dan disaring.

Filtrat yang diperoleh ditambah 2-3 tetes pereaksi Dragendorff dan pereaksi Wagner pada
tabung reaksi berbeda. Endapan jingga dan endapan merah kecokelatan berturut-turut
menunjukkan adanya kandungan alkaloid.

Identifikasi Flavonoid
Ekstrak dilarutkan dalam metanol dengan perbandingan 1:1, kemudian ditambahkan serbuk

Mg dan HCI pekat sebanyak 5 tetes. Adanya senyawa flavonoid ditunjukkan dengan
terbentuknya warna merah atau jingga.

Identifikasi Tanin
Ekstrak dilarutkan dalam metanol dengan perbandingan 1:1, kemudian tambahkan 2-3 tetes

larutan FeCls 1%. Perubahan warna menjadi hitam kebiruan atau hijau menunjukkan adanya
senyawa tanin.

Identifikasi Polifenol
Sebanyak 2 mL ekstrak dilarutkan dalam akuades 10 mL, dipanaskan 5 menit dan disaring.

Filtrat yang terbentuk ditambahkan ditambahkan 4-5 tetes FeCls 5% (b/v). Adanya fenol

ditujukan dengan terbentuknya warna biru tua atau hijau kehitaman.
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Identifikasi Kuinon
Ekstrak kental dilarutkan terlebih dahulu dengan benzena, kemudian ditambahkan beberapa

tetes larutan NaOH, perubahan warna larutan menjadi kuning hingga merah.

Identifikasi Saponin
Sebanyak 2 mL ekstrak dilarutkan dalam akuades pada tabung reaksi ditambah 10 tetes KOH

dan dipanaskan dalam penangas air 50 °C selama 5 menit, dikocok 15 menit. Jika terbentuk
busa stabil setinggi 1 cm selama 15 menit menunjukkan adanya senyawa saponin.

Identifikasi Steroid
Sebanyak 2 mL ekstrak ditambah dengan pereaksi Lieberman-Burchard 1 mL. Adanya

senyawa steroid ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru tua atau hijau kehitaman

Identifikasi Terpenoid
Sebanyak 2 mL ekstrak ditambah dengan pereaksi Lieberman-Burchard 1 mL. Adanya

senyawa terpenoid ditujukan dengan terbentuknya warna biru tua atau hijau kehitaman.

Uji Aktivitas Antioksidan

Blois (1958); Kedare dan Singh, (2011) menyatakan bahwa aktivitas antioksidan
dilakukan dengan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). Adanya
antioksidan menyebabkan larutan radikal DPPH yang berwarna ungu berubah menjadi
berwarna kuning cerah yang berasal dari gugus pikril. Intensitas dari warna ini dapat dipantau
melalui spektrofotometeri (Prayoga, 2013).

Ditambahkan larutan DPPH ke dalam ekstrak rumput laut pada konsentrasi yang
berbeda (50, 100, 250, 500 dan 1000 ppm). Dikocok dan diinkubasi selama +£15 menit dan
absorbansi diukur pada panjang gelombang 517 nm (Vijayabaskar dan Shiyamala, 2012).
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode DPPH dan
dinyatakan dengan nilai ICsp atau scavenging effect. Souza, dkk., (2012) menyatakan bahwa
aktivitas antioksidan sampel ditentukan oleh besarnya sampel hambatan serapan radikal
DPPH melalui perhitungan persentse inhibisi. Adapun persentase antioksidan dapat

dihitungan menggunakan persamaan:

U Scavenging ef fect =@>< 10084
0

Ao = Nilai absorbansi DPPH tanpa sampel
A = Nilai absorbansi sampel dan DPPH
Ap = Nilai absorbansi sampel tanpa DPPH
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Nilai DPPH dinyatakan dalam AEAC (Acid Equivalent Antioxidant Capacity) dihitung
melalui persamaan yang merupakan konsentrasi ekstrak yang dibutuhkan untuk mengurangi
radikal DPPH sebesar 50% (ICso) (Chew. dkk., 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pinggiran perairan laut Aceh, terdapat beberapa jenis rumput laut yang
ditemukan. Akan tetapi, populasinya yang tidak banyak sehingga tidak semua jenis rumput
laut dapat diambil dan dijadikan sebagai sampel penelitian. Beberapa jenis rumput laut yang
ditemukan dan populasinya banyak yaitu rumput laut dengan jenis Gracillaria verrucosa,
Sargassum sp., dan Chaetomorpha antennina. Rumput laut dapat digolongkan kedalam tiga
golongan utama yaitu alga merah, hijau, dan cokelat. Masing-masing digolongkan
berdasarkan warna pigmen yang terkandung dalam rumput laut tersebut (Ballard, 2009).

Taksonomi dari masing-masing rumput laut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Taksonomi Rumput Laut yang Ditemukan

Gracillaria verrucosa Sargassum sp. Chaetomorpha antennina
Divisi  : Rhodophyta Divisi : Thallophyta Divisi : Chlorophyta
Class : Rhodophyceae Class : Phaeopyceae Class : Ulvophyceae
Ordo : Gigartinales Ordo : Fucales Ordo : Cladophorales
Famili  : Gracilariaceae Famili : Sargassaceae Famili : Cladophoraceae
Genus : Gracilaria Genus : Sargassum Genus : Chaetomorpha
Species : Gracilaria verrucosa Species  : Sargassum Species  :Chaetomorpha antennina

Rumput laut dengan jenis Gracillaria verrucosa ditemukan di daerah Lhok Nga
dengan jumlah besar. Rumput laut ini merupakan salah satu jenis rumput laut merah. Bentuk
rumput laut ini seperti gumpalan berambut yang licin dan zat warna merah yang gampang
menyebar. Rumput laut ini banyak tersebar diperairan Aceh karena kondisi perairan yang
memang cocok untuk tempat hidup rumput laut jenis ini.

Rumput laut jenis Sargassum sp. banyak ditemukan disekitaran Pantai Lange. Rumput
laut ini liat dan tumbuh merapat pada karang. Rumput laut ini termasuk ke dalam jenis rumput
laut cokelat. Rumput laut ini memiliki potensi besar untuk dijadikan sebagai sumber bahan
pembuat plastik. Tempat tumbuh yang sesuai dengan kondisi alam di Aceh menyebabkan
populasi dari rumput laut ini banyak dan gampang ditemukan.

Rumput laut terakhir yaitu Chaetomorpha antennina, ditemukan disekitaran Pantai
Lange. Rumput laut ini sedikit sulit untuk ditemukan. Rumput laut ini berbentuk seperti

helaian benang berwarna hijau dan merapat pada karang sehingga sangat sulit untuk diambil.
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Kesulitan dalam pengambilan rumput laut jenis ini sehingga bahan ekstraksi menjadi sangat
terbatas.

Pada dasarnya terdapat beberapa jenis rumput laut lain di sekitar perairan Aceh. Akan
tetapi, dikarenakan kesulitan menjangkau area tumbuhnya maupun sedikitnya jumlah rumput
laut dengan jenis tertentu tersebut dekat daratan. Maka ketiga jenis rumput laut ini dirasa
sudah cukup untuk mewakili masing-masing dari rumput laut merah, cokelat dan hijau dapat

dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Morfologi Beberapa Jenis Rumput Laut (a) Gracillaria verrucosa, (b) Sargassum
sp., (c) Chaetomorpha antennina (Sumber: Dok. Penelitian)

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan warna dari rumput laut yang berbeda. Warna
yang berbeda ini disebabkan karena adanya manifestasi dari pigmen yang disintesis oleh
rumput laut. Beberapa pigmen yang terkandung pada rumput laut yaitu klorofil, karotenoid
dan bahkan pigmen unik lainnya. Rumput laut dengan jenis Gracillaria verrucosa termasuk
ke dalam kelompok rumput laut merah yang mana kandungan dari rumput laut jenis ini adalah
klorofil a, klorofil d, dan pikobiliprotein yang tersusun atas pikoeritrin dan pikosianin.
Penyusun dinding sel rumput laut merah secara umum terdiri CaCOs, selulosa dan produk
fotosintetik berupa karaginan, flucellaran, porpiran dan agar.

Rumput laut dengan jenis Sargassum sp. termasuk ke dalam kelompok rumut laut
cokelat dengan penyusun pigmen vyaitu klorofil a, klorofil ¢, dan karotenoid. Dinding sel
rumput laut ini terdiri dari asam alginat. Jenis rumput laut terakhir yaitu Chaetomorpha
antennina termasuk ke dalam kelompok rumput laut hijau. Pigmen yang terkandung pada
rumput laut kelompok ini adalah klorofil a, klorofil b dan karotenoid yang terdiri dari
siponein, lutein, siponaxantin, violaxantin, dan zeaxantin. Dimana dinding sel tersusun dari
selulosa. Rumput laut ini masing-masing kemudian diekstraksi dengan cara maserasi. Proses
maserasi dilakukan agar memperoleh zat aktif seperti yang terkandung pada pigmen dari
rumput laut agar dapat dianalisis. Proses maserasi atau proses ekstraksi dengan merendam
sampel dalam pelarut yang sesuai dilakukan dengan repetisi sebanyak tiga kali. Perbedaan

hasil pengukuran antioksidan dapat disebabkan oleh pelarut yang memiliki dampak terhadap
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potensi penangkalan radikal bebas yaitu kepolaran dari antioksidan yang terdapat pada
rumput laut (Marinova dan Yanishlieva, 1997). Ekstrak yang diperoleh kemudian dianalisis
kandungan metabolit sekunder yang terkandung didalamnya melalui skrining fitokimia.

Adapun hasil pengujian yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Beberapa Jenis Rumput Laut

Ekstrak Rumput Laut

Skrining Fitokimia

Gracillaria verrucosa Sargassum sp. Chaetomorpha antennina
Alkaloid
Dragendorf + + +
Burchad + + +
Wagner + + +
Flavonoid + +
Tanin -
Polifenol
Kuinon
Saponin + + -
Steroid + + +
Terpenoid -

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa ekstrak rumput laut Gracillaria verrucosa,
Sargassum sp., dan Chaetomorpha antennina masing-masing terdeteksi mengandung alkaloid
dan steroid. Senyawa flavonoid dan saponin terdeteksi pada jenis rumput laut Gracillaria
verrucosa dan Sargassum sp., sedangkan Chaetomorpha antennina terdeteksi tidak
mengandung flavonoid dan saponin. Berbeda dengan tanin, triterpenoid, kuinon, polifenol dan
terpenoid yang seharusnya terdeteksi dalam ekstrak rumput laut. Hal ini dapat disebabkan
karena kadar metabolit skunder yang terlalu sedikit sehingga sulit terdeteksi melalui skrining
fitokimia. Kandungan garam yang masih terlalu tinggi juga dapat menjadi faktor kesalahan

dalam skrining fitokimia.

Gambar 2. Grafik % Inhibisi Ketiga Jenis Rumput Laut
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Hasil ekstraksi yang diperoleh dari kemudian diencerkan dengan variasi konsentrasi 2,
4, 6, 8, dan 10 ppm untuk dilihat faktor konsentrasi terhadap aktivitas antioksidan. Aktivitas
antioksidan ketiga rumput laut dibandingkan dan dibandingkan juga dengan aktivitas
antioksidan Vitamin C dapat dilihat pada Gambar 2. Aktivitas antioksidan vitamin C
dijadikan sebagai satandar dalam uji penangkalan terhadap radikal bebas. Menurut Blois
(1958), uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl) didasarkan pada reduksi radikal antioksidan stabil DPPH dalam metanol.
Adanya antioksidan menyebabkan larutan radikal DPPH yang berwarna ungu berubah
menjadi berwarna kuning cerah.

Pengujian aktivitas antioksidan rumput laut dengan jenis Gracillaria verrucosa,
diperoleh hubungan antara persentase inhibisi terhadap perubahan konsentrasi ekstrak.
Diperoleh hubungan dengan nilai r? yaitu 0,9605. Hubungan ini menunjukkan hubungan yang
linear dan cukup lurus. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang ditambahkan berdampak
pada persentase inhibisi yang semakin meningkat. Dalam hal ini absorbansi yang diperoleh
dari instrumen semakin rendah menunjukkan semakin banyak radikal bebas yang dihambat
(Ansari, dkk., 2013).

Aktivitas antioksidan rumput laut Sargassum sp. menunjukkan nilai r? sebesar 0,9826.
Hasil ini menunjukkan hubungan yang linear antara persentase inhibisi dengan kenaikan
konsentrasi ekstrak rumput laut. Rumput laut Chaetomorpha antennina memiliki aktivitas
antioksida yang sedikit berbeda. Pada konsentrasi ekstrak sebesar 2 ppm, persentase inhibisi
bernilai negatif.. Hal ini disebabkan karena terlalu kecilnya konsentrasi ekstrak sehingga
aktivitas antioksidan pada konsentrasi ini tidak terdeteksi. Aktivitas antioksidan rumput laut
ini memiliki nilai r? sebesar 0,9803. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara persentase
inhibisi terhadap kenaikan konsentrasi berbanding lurus.

Apabila dibandingkan aktivitas antioksidan dari ketiga jenis rumput laut ini. Pada
konsentrasi ekstrak masing-masing rumput laut adalah 2 dan 4 ppm, persentase inhibisi
rumput laut Sargassum sp. adalah yang paling baik diantara ketiganya. Akan tetapi, ketika
ekstrak memiliki konsentrasi 6, 8, dan 10 ppm rumput laut Chaetomorpha antennina memiliki
aktivitas antioksidan yang paling baik disusul dengan Sargassum sp. dan Gracillaria
verrucosa. Berdasarkan hasil ini rumput laut Chaetomorpha antennina memiliki persentase
inhibisi terbaik. Apabila dibandingkan nilai r? dari masing-masing rumput laut, maka urutan
rumput laut yang menjadi rekomendasi budidaya adalah Sargassum sp., Chaetomorpha
antennina, dan Gracillaria verrucosa. Nilai r> yang semakin mendekati satu menunjukkan

semakin linear yang berarti juga aktivitas antioksidannya semakin stabil. Perbandingan
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aktivitas antioksidan ketiga jenis rumput laut dengan vitamin C cukup jauh berbeda. Terlihat
bahwa aktivitas antioksidan dari vitamin C mencapai 80% dibandingkan dengan aktivitas
antioksidan ekstrak rumput laut yang hanya mencapai 35%.

Hasil uji aktivitas antioksidan dari tiap variasi konsentrasinya dilakukan tiga kali pengulangan
pengukuran (Arnao, 2001)
. Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa rumput laut hijau dengan jenis

Chaetomorpha antennina merupakan rumput laut dengan kandungan antioksidan yang paling
tinggi dengan konsentrasi 6, 8, dan 10 ppm. Farasat dkk., (2014) menyarankan untuk
mengembangbiakkan rumput laut hijau karena merupakan sumber antioksidan yang baik.
Tamat dkk. (2007) menyatakan bahwa aktivitas antioksidan pada ekstrak rumput laut hijau
menunjukkan adanya senyawa golongan triterpenoid. Akan tetapi rumput laut cokelat dengan
jenis Sargassum sp. memiliki persentase inhibisi yang stabil dari konsentrasi 2 sampai 10,
sehingga menjadi rekomendasi dalam studi ini. Jassbi, dkk., (2013) dan Supriyono, (2007)
menyatakan bahwa rumput laut cokelat merupakan sumber antioksidan yang baik karena

mengandung senyawa fenolik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa kandungan alkaloid
dan steroid terdeteksi pada rumput laut Gracillaria verrucosa, Sargassum sp., dan
Chaetomorpha antennina. Senyawa flavonoid dan saponin hanya terdeteksi pada jenis rumput
laut Gracillaria verrucosa dan Sargassum sp. Rumput laut hijau dengan jenis Chaetomorpha
antennina merupakan rumput laut dengan kandungan antioksidan yang paling tinggi dengan
konsentrasi 6, 8, dan 10 ppm. Akan tetapi rumput laut cokelat dengan jenis Sargassum sp.
memiliki persentase inhibisi yang stabil dari konsentrasi 2 sampai 10, sehingga menjadi
rekomendasi dalam studi ini untuk dibudidayakan di Aceh. Rumput laut Gracillaria
verrucosa juga dapat menjadi rekomendasi budi daya melihat rumput laut ini dilihat dari

mudahnya rumput laut ini tumbuh dan manfaatnya sebagai bahan baku pembuatan agar-agar.
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